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SUMMARY 

SITI FARIHA ASSYIFA. Farmer’s Perception of the Save Swamp to Welfare the 

Farmers Program (SERASI) and its Relationship to the Productivity and Income of 

Farmers in Gedung Buruk Village Muara Enim Regency (Supervised by 

AGUSTINA BIDARTI). 

 

Rice is one of the main commodities and foodstuffs for all people in Indonesia. Rice 

farmers as the main livelihood of most of the people in Gedung Buruk village where 

they are included in farmer groups and participate in the SERASI program, meaning 

that farmers understand and are experienced in rice farming and know the programs 

provided by the government as a form of assistance for farmers in meeting the needs 

of their farming businesses. The Save Swamp to Welfare the Farmers Program or 

called SERASI is a program from the Ministry of Agriculture with the main 

objective of optimizing swampland. The aims of this study were (1) Measuring 

farmers' perceptions of the SERASI program in Gedung Buruk Village, Muara 

Belida District, (2) Analyzing the productivity and income of rice farmers in 

implementing the SERASI program and analyzing the relationship between 

farmers' perceptions of the SERASI program and the productivity and income of 

farmers in Gedung Buruk Village, Muara Belida District. The research time was 

carried out in December 2022. The data collection method uses a survey method by 

conducting interviews and questionnaires with the number of farmers used as a 

sample of 40 sample farmers who belong to farmer groups and participate in the 

SERASI program. The data processing method carried out is the likert scale method 

as a score measurement, productivity and income analysis, spearman rank 

correlation analysis between productivity and income with farmers' perceptions of 

the SERASI program which is tabulated and described descriptively. The results 

obtained from the following research are (1) Farmers' perceptions of the SERASI 

program are included in the good category with four question indicators included 

in the good category (2) The average production or productivity of rice in Gedung 

Buruk Village is 3.667 Kg/Ha. Meanwhile, the average income earned by farmers 

in Gedung Buruk Village is Rp14.468.663 Lg/Th (3) There is an insignificant 

relationship between farmers' perceptions and rice farming productivity with a 

correlation coefficient value of 0.060 with a very low relationship linkage. There is 

an insignificant relationship between the perception of farmers and farmers' income 

with a coefficient value of 0.156 with a very low relationship. 
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RINGKASAN 

SITI FARIHA ASSYIFA. Persepsi Petani Terhadap Program Selamatkan Rawa 

Sejahterakan Petani (SERASI) dan Hubungannya Dengan Produktivitas dan 

Pendapatan Petani di Desa Gedung Buruk Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh 

AGUSTINA BIDARTI). 

 

Padi merupakan salah satu komoditi utama dan bahan pangan bagi seluruh 

masyarakat di Indonesia. Petani padi sebagai mata pencaharian utama sebagian 

besar masyarakat di desa Gedung Buruk dimana sudah termasuk dalam kelompok 

tani dan ikut serta dalam program SERASI, artinya para petani memahami dan 

berpengalaman dalam usahatani padi serta mengetahui program yang diberikan 

pemerintah sebagai bentuk bantuan bagi petani dalam memenuhi kebutuhan untuk 

usahataninya. Program Selamatkan Rawa Sejahterakan Petani atau disebut SERASI 

merupakan program dari Kementerian Pertanian dengan tujuan utama yaitu 

pemanfaatan optimalisasi lahan rawa. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Mengukur persepsi petani terhadap program SERASI di Desa Gedung Buruk, 

Kecamatan Muara Belida, (2) Menganalisa produktivitas dan pendapatan petani 

padi dalam melaksanakan program SERASI dan menganalisisa hubungan persepsi 

petani terhadap program SERASI dengan produktivitas dan pendapatan petani di 

Desa Gedung Buruk, Kecamatan Muara Belida. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2022. Metode pengambilan data menggunakan metode 

survey dengan melakukan wawancara dan kuisioner dengan jumlah petani yang 

dijadikan sebagai sampel sebanyak 40 petani contoh yang termasuk kelompok tani 

dan ikut serta dalam program SERASI. Metode pengolahan data yang dilakukan 

adalah metode skala likert sebagai pengukuran skor, analisis produktivitas dan 

pendapatan, analisis korelasi rank spearman antara produktivitas dan pendapatan 

dengan persepsi petani terhadap program SERASI yang diolah secara tabulasi dan 

diuraikan secara deskriptif. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian sebagai 

berikut (1) Persepsi petani terhadap program SERASI termasuk dalam kategori baik 

dengan empat indikator pertanyaan termasuk dalam kategori baik (2) Produksi rata-

rata atau produktivitas padi di Desa Gedung Buruk sebesar 3.667 Kg/Ha. 

Sedangkan, pendapatan rata-rata yang diperoleh petani di Desa Gedung Buruk 

yakni Rp14.468.663 Lg/Th (3) Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 

persepsi petani dengan produktivitas usahatani padi dengan nilai koefisien korelasi 

yaitu 0,060 dengan keeratan hubungan sangat rendah. Terdapat hubungan yang 

tidak signifikan antara persepsi petani dengan pendapatan petani dengan nilai 

koefisien yaitu 0,156 dengan keeratan hubungan sangat rendah. 

 

Kata kunci: padi, pendapatan, persepsi petani, produktivitas, program serasi 
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Abstract 

Rice is one of the main commodities and foodstuffs for all people in 

Indonesia. Rice farmers as the main livelihood of most of the people in Gedung 

Buruk village where they are included in farmer groups and participate in the 

SERASI program, meaning that farmers understand and are experienced in rice 

farming and know the programs provided by the government as a form of 

assistance for farmers in achieving the needs of their farming businesses. The 

Save Swamp to Welfare the Farmers Program or called SERASI is a program 

from the Ministry of Agriculture with the main objective of optimizing swampland. 

The aims of this study were (1) Measuring farmers' perceptions of the SERASI 

program in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, (2) Analyzing the 

productivity and income of rice farmers in implementing the SERASI program and 

analyzing the relationship between farmers' perceptions of the SERASI program 

and the productivity and income of farmers in Gedung Buruk Village, Muara 

Belida District. The research time was carried out in December 2022. The data 

collection method uses a survey method by conducting interviews and 

questionnaires were used in this research of 40 sample farmers who belong to 

farmer groups and participate in the SERASI program. The data processing 

method carried out is the likert scale method as a score measurement, 

productivity and income analysis, spearman rank correlation analysis between 

productivity and income with farmers' perceptions of the SERASI program which 

is tabulated and described descriptively. 

The results obtained from the following research are (1) Farmers' 

perceptions of the SERASI program are clasified as the good category with four 

question indicators described in the good category (2) The average production or 

productivity of rice in Gedung Buruk Village is 3.667 Kg/Ha. Meanwhile, the 

average income earned by farmers in Gedung Buruk Village is Rp14.468.663 

Lg/Th (3) There is an insignificant relationship between farmers' perceptions and 

rice farming productivity the correlation coefficient value is 0.060 with a very low 

relationship linkage. There is an insignificant relationship between the perception 

of farmers and farmers' income the coefficient value is 0.156 with a very low 

relationship. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu negara agraris dimana mayoritas masyarakat 

nya bermatapencaharian di bidang pertanian. Pertanian merupakan industri yang 

menjanjikan untuk mendongkrak perekonomian lokal, khususnya dengan 

keberhasilan usahatani padi. Dalam definisi sempit, pertanian mengacu pada 

praktik pertanian, namun dalam arti luas, pertanian mengacu pada aktivitas manusia 

apa pun, termasuk pertanian, perikanan, peternakan, kehutanan, perikanan, dan 

perkebunan. Produk pertanian unggulan dapat ditemukan di Indonesia. Penduduk 

Indonesia membudidayakan padi sebagai tanaman utama untuk memenuhi 

kebutuhan gizinya (Aryanti dan Rukmana, 2019). 

Indonesia adalah negara yang didominasi pertanian, dan sektor ini 

memainkan peran penting dalam perekonomian negara secara keseluruhan. Hal ini 

ditunjukkan oleh tenaga kerja yang cukup besar yang bekerja di bidang pertanian 

dan dampak sektor ini terhadap laju pembangunan ekonomi Indonesia. Sistem 

produktivitas yang diterapkan terkait dengan kapasitas sektor pertanian untuk 

memenuhi permintaan pangan yang meningkat dari penduduk (Siringo dan Daulay, 

2014). 

Dalam hal pembangunan nasional, sektor pertanian terus memainkan peran 

strategis yang krusial dalam mendorong ekspansi ekonomi dan pemerataan 

pembangunan. Penyediaan pangan bagi rakyat Indonesia, perolehan mata uang 

asing melalui ekspor, penyediaan bahan baku industri, perluasan lapangan kerja dan 

kesempatan usaha, peningkatan pendapatan daerah, pemberantasan kemiskinan, 

dan stimulasi sektor ekonomi lainnya hanyalah beberapa dari peran strategis yang 

dimainkan oleh sektor pertanian dalam pembangunan bangsa. Pada kenyataannya, 

masih banyak masalah dengan sektor pertanian. Kebijakan pemerintah yang kurang 

menguntungkan sektor pertanian menjadi penghambat pertumbuhan industri 

tersebut (Syofya dan Rahayu, 2018). 
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Salah satu bahan makanan pokok yang terkenal adalah padi (Oryza sativa L.). 

Sumber makanan pokok bagi masyarakat Indonesia adalah beras. Karena betapa 

pentingnya beras, gagal panen dapat mengakibatkan kelaparan massal dan 

kematian. Kehidupan petani juga dipengaruhi oleh padi. Tanaman pokok utama 

masyarakat di Indonesia adalah padi. Meningkatnya permintaan akan pangan yang 

terus berlanjut dan berkurangnya ketersediaan sumber daya alam, inovasi dan 

aplikasi teknologi digunakan dalam usahatani padi (Ubaedillah et al., 2014). 

Makanan pokok yang dikonsumsi sehari-hari oleh lebih dari 95% orang 

Indonesia adalah beras. Di Indonesia, konsumsi beras meningkat setiap tahun 

seiring dengan peningkatan populasi. Ketidakstabilan ekonomi, sosial, dan politik 

yang disebabkan oleh kekurangan pangan dapat mengancam stabilitas suatu negara. 

Produksi sawah yang cenderung menurun karena lahan sawah dikonversi untuk 

penggunaan non-pertanian. Banyak inisiatif telah dilakukan oleh pemerintah, 

kelompok non-pemerintah, dan lembaga dalam memajukan produksi bahan 

makanan pokok yaitu padi. Subisidi benih, pembangunan sarana irigasi, 

pertumbuhan kelembagaan usaha tani, pupuk dan pestisida, dan kredit pertanian 

bersubsidi hanyalah beberapa strategi yang digunakan untuk meningkatkan hasil 

produksi padi (Purbata et al., 2020). Program SERASI merupakan salah satu 

inisiatif pemerintah yang dapat mendongkrak produktivitas dan pendapatan petani. 

Salah satu kebijakan Kementerian Pertanian adalah menerapkan program SERASI 

yang bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan rawa dalam rangka 

konversi lahan dan mencapai tujuan menjadikan negara Indonesia sebagai lumbung 

pangan pada tahun 2045. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan dengan luas 339.395 ha dimana 

522.415 ha atau 70,65% merupakan lahan rawa. Pada Tahun 2019, Sumatera 

Selatan mendapatkan kegiatan SERASI seluas 200 ribu ha yang tersebar di 9 

kabupaten Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Banyuasin, Ogan Komering Ulu 

(OKU), Musi Banyuasin, Muara Enim, Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Ilir, Pali, 

OKU Timur, dan Musirawas Utara. Program SERASI bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan Indeks Penanaman (IP), dan 

meningkatkan peran keterlibatan Gapoktan/Poktan/GP3A/P3A dalam pengelolaan 

lahan rawa.  
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, dikatakan bahwa Provinsi Sumatera 

Selatan menyumbang produksi padi selama tahun 2021 sebesar 2.540.944,30 ton. 

Kabupaten Muara Enim termasuk ke dalam peringkat 10 besar dengan 

menyumbang produksi padi sebesar 45.436,39 ton (BPS Sumatera Selatan, 2021). 

Kabupaten Muara Enim memiliki potensi yang tinggi dalam produksi tanaman padi, 

dimana salah satunya adalah di Kecamatan Muara Belida. Terdapat 8 desa yang 

berada di Kecamatan Muara Belida yaitu Gedung Buruk, Tanjung Baru, Arisan 

Musi, Mulia Abadi, Patra Tani, Harapan Mulya, Kayuara Batu, dan Arisan Musi 

Timur. Masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan dan petani padi. 

Terdapat banyak lahan pertanian sawah di Kecamatan Muara Belida dimana 

dimanfaatkan petani sebagai usahatani padi. Ditunjukkan dari banyaknya petani 

padi di wilayah Kecamatan Muara Belida. 

Desa Gedung Buruk merupakan satu dari delapan desa di Kecamatan Muara 

Belida berada di Kabupaten Muara Enim dimana mayoritas penduduknya menjadi 

petani padi sebagai pekerjaan utamanya. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021), 

bahwa pada tahun 2021 luas hasil produksi padi di Kabupaten Muara Enim yaitu 

11.734,27 ha dengan produktivitas yaitu 3,9 ton/ha. Menurut hasil penelitian Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2008-2021) bahwa produktivitas padi di 

lapangan minimal 8 ton/ha. Adapun jenis lahan sawah di desa ini adalah lahan 

sawah lebak. Petani padi di Desa Gedung Buruk merupakan salah satu desa dimana 

mendapatkan program SERASI dari pemerintah dengan bentuk pembuatan tanggul 

untuk mengatur pengairan sawah. Dengan bantuan program SERASI, diharapkan 

petani dapat mengatasi kendala seperti mengelola air di lahan sawah lebak, dimana 

memungkinkan petani untuk memperluas indeks penanaman dari satu musim tanam 

menjadi dua musim tanam dalam satu tahun sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan. Keberhasilan dari suatu program juga dipengaruhi 

persepi petani terhadap program yang dijalankan salah satunya SERASI, dimana 

persepsi adalah tanggapan petani dengan menyimpulkan dan menafsirkan informasi 

tentang objek, peristiwa, dan hubungan yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengukur bagaimana persepsi petani 

padi terhadap program SERASI di Desa Gedung Buruk Kabupaten Muara Enim 
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dan mengetahui apakah terdapat korelasi antara persepsi petani dengan 

produktivitas dan pendapatan yang diterima petani. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah yang dikaji pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap program SERASI di Desa Gedung Buruk, 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Berapa produktivitas dan pendapatan petani padi dalam melaksanakan program 

SERASI? 

3. Bagaimana hubungan persepsi petani terhadap program SERASI dengan 

produktivitas dan pendapatan petani di Desa Gedung Buruk, Kabupaten Muara 

Enim?  

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas adapun tujuan yang 

akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur persepsi petani terhadap program SERASI di Desa Gedung 

Buruk, Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk menghitung produktivitas dan pendapatan petani padi dalam 

melaksanakan program SERASI. 

3. Menganalisis hubungan persepsi petani terhadap program SERASI dengan 

produktivitas dan pendapatan petani di Desa Gedung Buruk, Kabupaten Muara 

Enim. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan yang di dapatkan dengan melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat mempelajari lebih lanjut terkait persepsi petani tentang 

program SERASI dan menentukan apakah terdapat hubungan antara persepsi 

petani dengan produktivitas dan pendapatan petani. Selain itu, bisa menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi pemerintah, dapat dijadikan sebagai jalan untuk evaluasi program 

SERASI yang telah dijalankan. 

3. Bagi pembaca, dapat menjadi sumber pengetahuan dan informasi serta sebagai 

literatur studi pustaka. 
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